BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan Penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti
berkesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor Risiko Kecacatan berdasarkan jenis kelamin pada penderita Kusta
di Kabupaten Bone Bolango adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak
16 orang (53.3%)

2. Faktor Risiko Kecacatan berdasarkan umur pada penderita Kusta di
Kabupaten Bone Bolango yang didiagnosis positif kusta lebih banyak
umur lebih dari 15 tahun.sebanyak 23 orang (76.7%).

3. Faktor Risiko Kecacatan berdasarkan pendidikan pada penderita Kusta di
Kabupaten Bone Bolango adalah berpendidikan SD sebanyak 16 orang
(53.3%)

4. Faktor Risiko Kecacatan berdasarkan pengetahuan pada penderita Kusta
di Kabupaten Bone Bolango adalah berpengetahuan sedang sebanyak 16
orang (53.3%).

5.2 Saran

1. Bagi Peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat
dijadikan tolak ukur bagi peneliti yang akan meneliti variabel lain.

2. Dalam Bidang keilmuan
Dapat dijadikan tambahan pustaka dalam bidang ilmu pengetahuan serta

dapat dijadikan sebagai teknologi dibidang pemberantas penyakit kusta.



3. Dalam bidang pelayanan
Melakukan sosialisasi tentang cara perawatan diri kepada penderita kusta
agar kecacatan tidak bertambah parah.

4. Bagi penderita dan masyarakat
Agar sering melakukan kunjungan sosialisasi yang diberikan oleh

petugas kesehatan.



DAFTAR PUSTAKA

Anurogo, D. (2016). The Art of Medicine Seni Mendeteksi, Mengobati, dan
Menyembuhkan 88 Penyakit dan Gangguan Kesehatan. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Catrina, P., Warjiman, & Rusmegawati. (2015). Faktor-faktor yang Berhubungan
dengan Tingkat Kecacatan Klien Kusta.

Irianto, K. (2014). Epidemiologi Penyakit Menular dan Tidak Menular Panduan
Klinis. Bandung: ALFABETA.

Fatmala, K. A. (2016). Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Kepatuhan
Minum Obat Kusta di Kecamatan Pragaan. Jurnal Berkala Epidemiologi .

Hernawan, A. (2014). Jawa Timur Menuju Bebas Lepra pada 2017

Indriani S. 2014. Faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian kusta (studi
kasus di wilayah kerja puskesmas kunduran blora tahun 2012 (Skripsi).
Semarang: Universitas Negeri Semarang.

Kementerian Kesehatan RI. (2015). Infodatin dan Informasi Kesehatan
Kementerian RI. Diakses Januari 28, 2018, dari www.depkes.go.id.

Kementerian Kesehatan RI. (2012). Pedoman Nasional Program Pengendalian
Penyakit Kusta. Jakarta.

Kementerian Kesehatan RI. (2014). Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta:
Departemen Kesehatan RI.

Khotimah, M. (2014). Hubungan antara dukungan keluarga dan peran petugas
kesehatan dengan kepatuhan inum obat kusta. Unnes Journal of Public
Health, 2.

Kora, B. (2013). Faktor Risiko Kejadian Penyakit Kusta di Wiliayah Kerja
Puskesmas Saumlaki Kabupaten maluku Tenggra barat Tahun 2010-2011.
Jurnal MKMI .

Kurniajati, S., Philiawati, E., & Efendi, H. E. (2015). Tingkat Kecacatan dan
Kecemasan pada Pasien Kusta Berdasarkan Jenis kelamin. Diakses

Februari 8, 2018, dari
http://ejurnal.stikesbaptis.ac.id/index.php/keperawatan/article/download/145
/123.

Laoming, K. E., Umboh, J. M., & Kepel, B. J. (2015). Faktor-Faktor yang
Berhubungan dengan Kecacatan pada Penderita Kusta di Kabupaten



Bolaang Mongondow. Diakses Februari 8, 2018, dari
https://ejournalhealth.com/index.php/paradigma/article/download/30/30

Lestari, S. D., Arwani, & Purnomo. (2013). Hubungan Dukungan keluarga
dengan Harga Diri Penderita Kusta Rawat Jalan di Rumah Sakit Rehatta

Donorojo Jepara Diakses Januari 30, 2018, dari
http://ejournal.stikestelogorejo.ac.id/index.php/ilmukeperawatan/article/vie
w/139.

Mansjoer, A., Suprohaita, Wardhani, W. I., & Setiowulan, W. (2000). Kapita
Selekta Kedokteran. Jakarta: Media Aesculapius.

Mahanani, N. (2013). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perawatan Diri
Kusta pada Penderita Kusta di Puskesmas Kunduran Kecamatan Kunduruan
Kabupaten Blora. Skripsi .

Manyullei, S., & Deddy Alif Utama, A. B. (2012). Gambaran Faktor yang
Berhubungan dengan Penderita Kusta di Kecamatan Tamalate Kota
Makasar. Indoensia Journal of Public Health .

Masriadi. (2017). Epidemiologi Penyakit Menular. Depok: PT RajaGrafindo.

Moschioni, M. C. (2010). Risk Faktors for Physical Disability at Diagnosis of
19.283 new Cases of Leprosy.

Muharrry, A. (2014). Faktor Risiko Kejadian Kusta. Jurnal Kesehatan
Masyarakat .

Mulyadi, A., Sepdianto, T. C., & Mitayasari, E. (2017). Upaya Penderita Kusta
dalam Mencegah Peningkatan Derajat Kecacatn. Jurnal Ners dan
Kebidanan .

Notoatmodjo, S. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Jakarta:
Rineka Cipta.

Nurarif, A. H., & Kusuma, H. (2015). Aplikasi Asuhan Keperawatan Berdasarkan
Diagnosa Medis & NANDA NIC-NOC. Jogjakarta: Medi Action.

Nursalam. (2011). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Iimu
Keperawatan : Pedoman Skripsi, Tesis, dan Instrumen Penelitian
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Putri, M. A., Harmayetty, & Utomo, B. (2016). Psycoeducative Family Therapy
Mempengaruhi Pengetahuan, Dukungan Keluarga dan Stigma Kusta. Jurnal
Ners , 88.



Rambey, M. A. (2012). Hubungzan Jenis Kelamin Dengan Kejadian Cacat
Tingkat 2 pada Penderita Kusta di Kabupaten Lamongan.

Sari, A. N., Gustia, R., & Edison. (2015). Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Keluarga dengan Tingkat Kecacatan pada Pendeirta Kusta di Kabupaten
Padang Pariaman Tahun 2013. Jurnal Kesehatan Andalas .

Selum, Wahyuni CU. 2012. Faktor kecacatan pada ketidakteraturan berobat
penderita kusta di kabupaten pamekasan provinsi jawa timur. surabaya:
universitas airlangga. The Indonesian Journal of Public Health 3 (8): 117-
21.

Susanto, N. (2013). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kecacatan
Penderita Kusta. Tesis .

Taib, S. (2014). Faktor - Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Kecacatan
Penderita Kusta. Gorontalo: Skripsi.

Tarmisi, A., Arifuddin, A., & Herawanto. (2016). Analisis Risiko High Endemis
di Desa Air Panas Kecamatan Parigi Barat Kabupaten Parigi Moutong.
Jurnal Kesehatan Tadulako .

Umaya, Adi, M. S., & Saraswati, L. D. (2016). Gambaran Status Kecacatan Kusta
Pada Penderita Kusta di Kabupaten Blora. Jurnal Kesehatan Masyarakat .



